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ABSTRACT

Mathematics learning in elementary schools often faces challenges in improving students' understanding of the concept
of decimal fractions. Conventional methods that focus more on procedural memorization tend to be less effective in
helping students understand the relationship between ordinary fractions and decimal fractions. This study aims to explore
the effectiveness of the application of the inquiry learning model with the help of student worksheets (LKPD) based on
puzzles in improving the understanding of grade 4 students of SD Islam Sultan Agung 4 on decimal fractions. This study
uses a qualitative approach with a case study design, the subjects of the study were grade IV students who had difficulty
understanding decimal fractions. Data were collected through observation, anchorage, and documentation, then analyzed
using Miles and Huberman data analysis techniques. The results showed that the application of the inquiry learning
model with LKPD based on puzzles significantly improved students' understanding by identifying the form of ordinary
fractions to decimal fractions showing the place value of decimal numbers, converting ordinary fractions to decimal
fractions, and comparing fractions using a number line. In addition, 85% of students found it easier to understand the
concept of decimal fractions, 78% were more confident in working on problems, and 90% stated that learning became
more enjoyable. Thus, the inquiry learning model with puzzle-based LKPD can be an effective alternative in improving
students' understanding of decimal fractions.

Keywords: Inquiry Learning, Decimal Fractions, Elementary School

ABSTRAK

Pembelajaran matematika di sekolah dasar sering kali menghadapi tantangan dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep pecahan desimal. metode konvensional yang lebih berfokus pada hafalan prosedural cenderung kurang
efektif dalam membantu siswa memahami hubungan antara pecahan biasa dan pecahan desimal. penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi efektivitas penerapan model pembelajaran inkuiri dengan bantuan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis puzzle dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas 4 SD Islam Sultan Agung 4 terhadap pecahan
desimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, subjek penelitian adalah siswa kelas
IV yang mengalami kesulitan dalam memahami pecahan desimal. data dikumpulkan melalui observasi, angker, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri dengan LKPD berbasis puzzle secara signifikan meningkatkan pemahaman
siswa dengan mengidentifikasi bentuk pecaham biasa ke pecahan desimal menunjukkan nilai tempat bilangan desimal,
mengonversi pecahan biasa ke pecahan desimal serta membandingkan pecahan menggunakan garis bilangan. Selain itu
85% siswa merasa lebih mudah memahami konsep pecahan desimal, 78% lebih percaya diri dalam mengerjakan soal dan
90% menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Dengan demikian model pembelajaran inkuiri
dengan LKPD bebasis puzzle dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
pecahan desimal.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di era globalisasi saat ini,
penguasaan konsep matematika sejak dini
salah satu kunci utama dalam
untuk  menghadapi
tantangan abad ke-21, pembelajaran dengan
pendekatan inkuiri menawarkan pendekatan
yang berbeda dengan menekankan proses
ekplorasi, penemuan dan diskusi kritis yang
aktif oleh siswa. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual tetapi
juga menumbuhkan
kreativitas dan kemandirian belajar (Puspa et
al., 2023).

Pembelajaran matematika di sekolah
dasar memiliki peran yang sangat penting
dalam membangun dasar pemikiran logis dan
analitis salah satu konsep yang
diajarkan dalam kurikulm sekolah dasar
adalah pecahan desimal yang menjadi bagian

menjadi

membekali  siswa

mampu motivasi,

siswa,

dari pemahaman numerasi dasar (Mailani et
al., 2022). Pemahaman tentang pecahan
desimal sangat diperlukan karena konsep ini
sering digunakan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti dalam pengukuran transaksi
keuangan dan perhitungan nilai akademik
(Hidayat et al., 2024). Oleh karena itu penting
bagi siswa untuk tidak hanya mengenal
pecahan desimal secara prosedural, tetapi
juga memahami cara mengonversi pecahan
biasa ke pecahan dengan benar agar dapat
mengaplikasikannya dalam berbagai situasi

nyata.

Sari et al., penggunaan media berbasis
virtual augmented reality (VAR)
pembelajaran IPA terbukti efektif

meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dengan  analisis = menunjukkan
peningkatan yang signifikan (Sari et al., 2024)
Pembelajaran konvensional yang bersifat
instruksional sering kali kurang efektif dalam
membantu siswa memahami hubungan antara
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pecahan biasa dan pecahan desimal, metode
pembelajaran hanya fokus pada hafalan dan
prosedur tanpa memberikan kesempatan
eksplorasi dapat menghambat pemahaman
konseptual siswa (Ullifah et al., 2025).
Akibatnya siswa lebih banyak menghafal
rumus daripada benar-benar
makna dari pecahan desimal itu sendiri, oleh
karena itu diperlukan pendekatan yang lebih
aktif dan inovatif agar dapat
membangun pemahaman yang lebih baik
mengenai pecahan desimal. Pembelajaran

memahami

siswa

dengan pendekatan inkuiri sebagai alternatif
inovatif yang menekankan eksplorasi dan
penemuan secara aktif oleh siswa, pendekatan
ini mendorong untuk bertanya,
melakukan observasi serta menyimpulkan
temuan mereka sendiri sehingga diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika secara kontekstual dan bermakna
(Widiya & Radia, 2023).

Rendahnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan inovatif
menjadi  salah satu  kendala dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
pecahan  desimal, beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang interaktif dan

siswa

inovatif dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap pecahan desimal
dibandingkan metode konvensional. Menurut
saputra, dkk dalam penelitian menemukan
bahwa media manipulatif seperti blok
pecahan dan kartu angka membantu siswa
menghubungkan pecahan biasa dengan
pecahan desimal secara lebih efektif (Saputra
et al., 2020). Sementara Andreastya &
Lugmana, (2024) menunjukkan bahwa
permianan  papan  berbasis  pecahan
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran  menunjukkan  penggunaan
media papan pecahan secara signifikan
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mempengaruhi kemampuan siswa dalam
menentukan bilangan pecahan. Des et al.,
(2024) penggunaan crossword puzzle sebagai
metode pembelajaran memiiki dampak positif
terhadap kreativitas siswa, hasil belajar
mereka. Metode pembelajaran ini dianggap
efektif menyenangkan
meingkatkan kualitas proses pembelajaran
serta mempromosikan kemampuan berpikir
kreatif siswa secara signifikan. (Des et al.,
2024)

Bahan ajar dalam proses pembelajaran

dan dalam

sangatlah penting, selain sebagai sumber
pengetahuan juga harus mencakup aspek
sikap dan keterampilan, bahan ajar yang
disesuaikan dengan materi tertentu bertujuan
untuk membantu dalam proses
pembelajaran. (Maulidiana et al., 2021).
Memanfaatkan media pembelajaran
merupakan untuk  membuat
pembelajaran matematika lebih menarik dan
menghindari  kebosanan  bagi
pendekatan ini dapat meningkatkan minat
siswa terhadap matematika serta memotivasi
mereka untuk lebih menyukai mata pelajaran
matematika. pelatthan  untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam
emmbuat media pembelajaran berbasis
kearifan lokal dalam penelitian yang
dilakukan oleh Ismiyanti & Afandi perlu
adanya pelatihan inovasi media pembelajaran
yang dapat mendukung pembelajaran secara
hybrid (daring dan luring) (Ismiyanti &
Afandi, 2022).

Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap pecahan desimal adalah
pembelajaran  berbasis  inkuiri  yang
menekankan pada eksplorasi konsep oleh
siswa sendiri dengan bimbingan guru sebagai
fasilitator, dalam pembelajaran berbasis
siswa diajak untuk menemukan

siswa

solusi

siswa,

Perlunya

inkuiri
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konsep melalui kegiatan yang mendorong
berpikir kritis, pemecahan masalah dan kerja
sama (Ismiyanti et al., 2024). Salah satu
dalam pendekatan ini adalah
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbentuk puzzle untuk membantu
siswa mengubah pecahan biasa menjadi
pecahan desimal LKPD berbasis puzzle ini
dirancang untuk melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan interaktif dimana mereka
bekerja dalam kelompok untuk menentukan

inovasi

nilai pecahan desimal yang benar dan
mencocokkan potongan puzzle sesuai dengan
jawabannya. Dengan metode ini siswa tidak
hanya belajar secara individual tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
serta kerjasama dalam menyelesaikan
permaslahan yang diberikan.

Berdasarkan observasi SD
Islam Sultan Agung 4, metode pembelajaran
yang digunakan masih berpusat pada guru
dengan sedikit kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi konsep secara mandiri, guru
lebih banyak menggunakan pendekatan
konvensional seperti menjelaskan konsep
secara verbal dan memberikan latihan soal

tanpa adanya media yang mendukung

awal di

pemahaman siswa secara konkret, hal ini
menyebabkan siswa kurang aktif dalam
proses  pembelajaran dan  cenderung
mengalami  kesulitan dalam memahami
pecahan desimal secara mendalam.
Karakteristik siswa kelas 4 di SD Islam
Sultan Agung 4 yang masih dalam tahan
operasional konkret teori
perkembangan kognitif Piaget menjadi alasan

menurut

utama pentingnya penggunaan media
pembelajaran, pada tahap ini siswa menjadi
lebih mudah memahami konsep abstrak jika
disajikan dalam bentuk visual, dengan
menggunakan media berbasis puzzle, siswa
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dapat mengamati serta
dengan menggunakan media berbasis puzzle,
siswa dapat mengamati serta berinteraksi

secara langsung

dengan hubungan antara pecahan biasa
sehingga memudahkan
memahami konsep secara lebih mendalam.
Berdasarkan hasil pengamatan sebelum
penerapan pembelajaran berbasis inkuiri
dengan LKPD berbasis puzzle siswa kelas 4
di SD Islam Sultan Agung 4 masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep pecahan
desimal, kesulitan terlihat  dari
kemampuan mereka yang masih rendah
dalam mengonversi pecahan biasa ke pecahan
desimal kurang memahami nilai tempat dalam
bilangan desimal serta sering melakukan
kesalahan dalam operasi hitung pecahan
desimal. Selain itu beberapa siswa hanya
menghafal konsep tanpa  benar-benar
memahaminya sehingga mengalami

mereka dalam

ini

kebingungan saat menghadapi soal yang
berbeda (Ismiyanti & Permatasari, 2021).
Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk
mengeksplorasi  penerapan pembelajaran
berbasis inkuisi dengan LKPD berbasis
puzzle dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhdap pecahan desimal, melalui
pendekatan ini diharapkan siswa dapat lebih
aktif mengeksplorasi  konsep
membangun  pemahaman yang lebih
mendalam serta meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah.

dalam

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus

untuk  memahami  secara  mendalam
bagaimana pembelajaran berbasis inkuiri
dapat meningkatkan pemahaman siswa

terhadap konsep pecahan desimal di sekolah
dasar. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian in bertujuan untuk memahami
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fenomena secara mendalam dalam konteks
yang alami (Waruwu, 2024). Studi kasus
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi dan mendokumentasikan
interaksi serta dinamika pembelajaran secara
holistik.

Penggunaan pendekatan kualitatif studi
kasus, penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan mendalam mengenai
efektivitas pembelajaran berbasis inkuiri serta
tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya. Hasil  penelitian
diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pendidik dalam mengembangkan metode
pembelajaran inovatif yang lebih efektif
dalam mengajarkan konsep pecahan desimal
kepada siswa sekolah dasar.

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV
di SD Islam Sultan Agung 4 yang telah
teridentifikasi mengalami kesulitan dalam

ini

ini

memahami pecahan desimal. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada fakta bahwa
metode pembelajaran konvensional masih
dominan digunakan sehingga penerapan

pendekatan inkuiri beserta media
pembelajaran inovatif, seperti LKPD berbasis
puzzle dianggap sangat relevan untuk

memberikan alternatif strategi pengajaran
yang lebih efektif. Penelitian ini dilaksanakan
di ruang kelas 4 SD Islam Sultan Agung 4.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini terdiri dari observasi, angket
dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara
langsung selama proses pembelajaran untuk
mengamati keterlibatan siswa dalam aktivitas
pembelajaran di kelas (Putri & Desyandari,
2023). Respons mereka terhadap penggunaan
LKPD berbasis puzzle serta interaksi siswa
dengan guru dan teman sebaya nya. Data yang
diperoleh dari observasi dianalisis untuk
mengidentifikasi pola keterlibatan siswa serta
tantangan yang dihadapi dalam memahami
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pecahan desimal.

Angket diberikan kepada siswa setelah
implementasi pembelajaran berbasis inkuiri,
angket ini dirancang untuk menggali persepsi
siswa terhadap efektivitas pendekatan yang
diterapkan (Ni Made Ary Suparwati et al.,
2023), sejauh mana metode ini membantu
mereka memahami konsep pecahan desimal
serta kendala yang mereka hadapi selama
proses pembelajaran. Jawaban dari angket
dianalisis  untuk  menentukan  tingkat
keberhasilan metode pembelajaran yang
diterapkan.

Dokumentasi dalam penelitian ini
mencakup hasil kerja siswa, catatan lapangan
serta rekaman video proses pembelajaran.
Hasil kerja siswa dianalisis untuk melihat
sejauh mana pemahaman mereka terhadap
konversi pecahan biasa ke pecahan desimal
meningkat setelah pembelajaran berbasis
inkuiri diterapkan. Catatan lapangan dan
rekaman proses pembelajaran digunakan
untuk mendukung data observasi dan angket
dengan memberikan gambaran lebih rinci
mengenai dinamika pembelajaran di kelas.

Angket data dalam penelitian ini
dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui
tiga tahap utama. Tahap pertama adalah

kondensasi  data  yaitu seleksi dan
penyederhanaan data dari observasi, angket
dan  dokumentasi untuk  memperoleh

informasi yang paling relevan dengan tujuan
penelitian. Tahap kedua adalah penyajian data
dalam bentuk narasi, tabel atau diagram untuk
mempermudah interpretasi dan penarikan
kesimpulan. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan berdasarkan pola yan ditemukan
dalam data untuk mengetahuan efektivitas
pembelajaran  berbasis  inkuiri  dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
pecahan desimal.
Setelah

peneliti melakukan
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pengumpulan data, peneliti melanjutkan
dengan mengolah data melalui analisis data.
Peneliti menggunakan teknik analisis data
berdasarkan model miles, huberman dan
saldana dengan tiga tahapan utama yaitu

kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan serta verifikasi.
Tahap pertama, kondensasi data

melubatkan proses seleksi, penyederhanaan
dan transformasi data yang diperoleh dari
hasil observasi, angket dan dokumentasi. Data
yang dikumpulkan kemudian disaring untuk
memastikan hanya informasi yang relevan
dengan tujuan penelitian yang dianalisis,
dengan mengelompokkan hasil observasi
mengenai
pembelajaran  berbasis  inkuiri, respons
mereka terhadap LKPD berbasis puzzle serta
tantangan yang dihadapi dalam memahami
pecahan desimal. Proses ini bertujuan untuk

keterlibatan siswa dalam

menyusun data secara sistematis sehingga
lebih mudah diinterpretasikan.

Tahap kedua, penyajian data dilakukan
untuk mempermudah pemahaman hasil
penelitian dengan menyusun data dalam
bentuk narasi, tabel atau diagram. Penyajian
data ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola
dan hubungan antara asepek yang amati.
Dokumentasi berupa hasil kerja siswa, foto
dan catatan lapangan digunakan sebagai bukti
pendukung dalam mendeskripsikan hasil
observasi secara lebih komprehensif.

Tahap ketiga dan terakhir adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman
mendalam mengenai efektivitas pembelajaran
berbasis  inkuiri dalam  meningkatkan
pemahaman siswa terhadap pecahan desimal.
Kesimpulan ditarik berdasarkan pola-pola
yang muncul dari data yang telah dianalisis
dengan mempertimbangkan faktor-faktor
yang mendukung maupun menghambat
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keberhasilan metode ini. Untuk memastikan
keabsahan penelitian,  peneliti
melakukan triangulasi yaitu membandingkan

temuan

data dari berbagai sumber seperti observasi,
angket dan dokumentasi guna menghindari
bias interpretasi.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian,

DAN

peneliti  mendapatkan  beberapa  hasil
peneilitian  dengan  penerapan  model
pembelajaran inkuiri dengan berbantuan

LKPD berbasis puzzle di kelas 4 SD Islam
Sultan Agung 4 terdiri dari 6 siklus yaitu
orientasi, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data,
hipotesis dan merumuskan kesimpulan. Hal
ini dapat dilihat pada gambar bagan di bawah

menguji

ini:
Orientasi
Identifikasi
Masalah
Pengumpulan data
Model
Inkuiri

Pengolahan data

Pembuktian/
Verifikasi Data

Menarik
kesimpulan

Gambar 1. Bagan Siklus Model Inkuiri

p-ISSN : 2355-1720
e-ISSN': 2407-4926

166

Berikut Ini Adalah Tabel Indikator Model Inkuiri
dengan bantuan LKPD puzzle pecahan
desimal.

Peneliti dalam penelitiannya juga
mendapatkan hasil yang menunjukkan bahwa
penerapan model inkuiri di kelas 4 SD Islam
Sultan Agung 4 dapat meningkatkan
pemahaman siswa. Berikut ini adalah tabel 1
pada pembelajaran inkuiri

Tabel 1. Tahap pembelajaran inkuiri dan contoh
kegiatan
Contoh Kegiatan

Tahap
Pembelajaran
Orientasi

Guru memberikan stimulasi awal
dengan menyajikan permasalahan
kontekstual  terkait  pecahan
desimal dalam kehidupan sehari-
hari. Contoh: guru menunjukkan
daftar ~ harga  barang di
supermarket yang menggunakan
pecahan  desimal (Rp12.500,
Rp19.750) dan bertanya kepada
siswa apakah mereka memahami
arti angka desimal tersebut. Guru
juga dapat menampilkan video
atau gambar yang berkaitan
dengan penggunaan pecahan
desimal dalam kehidupan nyata
untuk menarik perhatian siswa.

Identifikasi
Masalah

Siswa diajak untuk mengamati
fenomena yang disajikan dan
mengajukan pertanyaan, seperti:
"Bagaimana mengubah
pecahan biasa menjadi pecahan
desimal?", "Mengapa beberapa
pecahan bisa dengan mudah
diubah menjadi desimal?", dan
"Apa hubungan antara pecahan

cara

biasa dan pecahan desimal?" Guru
membimbing siswa dalam
merumuskan masalah dan
membuat hipotesis awal
mengenai cara konversi pecahan
ke desimal.

Pengumpulan
Data

Siswa melakukan eksplorasi
dengan menggunakan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)
Mereka

berbasis puzzle.
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membandingkan pecahan biasa
dan pecahan desimal dengan
menggunakan media manipulatif,
seperti kertas lipat atau blok
pecahan. Guru juga memberikan
contoh konversi pecahan ke
desimal  melalui  pembagian
langsung atau dengan
menggunakan penyebut 10, 100,
dan 1000.

Pengolahan
Data

Siswa menganalisis dan mengolah
informasi yang mereka temukan
dari eksplorasi. Mereka bekerja
dalam kelompok untuk
mengidentifikasi pola hubungan
antara pecahan biasa dan pecahan
desimal, menemukan cara
termudah  dalam  melakukan
konversi, dan mencoba berbagai
metode

konversi. Guru

membimbing siswa untuk

memastikan pemrosesan data
dilakukan dengan benar dan
sesuai dengan konsep matematika

yang berlaku.

Verifikasi
Data

Siswa melakukan diskusi dan
membandingkan  hasil  yang
mereka temukan dengan teori
yang ada.
apakah metode yang mereka
gunakan sudah benar dan apakah
hasil yang mereka dapatkan
sesuai dengan konsep yang
diajarkan. Guru memfasilitasi
diskusi kelas untuk
mengklarifikasi  konsep yang
masih ~ membingungkan  dan

Mereka memeriksa

memberikan umpan balik untuk
memastikan pemahaman siswa.

Menarik
Kesimpulan

Siswa menyimpulkan bahwa
pecahan biasa dapat dikonversi ke
desimal  dengan  pembagian
pembilang dengan penyebut atau
dengan  menggunakan  pola
pecahan dengan penyebut 10,
100, atau 1000. Mereka diminta
menjelaskan pemahaman mereka
dengan bahasa sendiri dan
menerapkannya  dalam  soal
latihan tambahan yang diberikan
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oleh guru. Guru juga
merefleksikan ~ kembali  hasil
pembelajaran dengan

menghubungkan konsep pecahan
desimal ke kehidupan sehari-hari

dan memberikan
tantangan

tugas atau
tambahan untuk

penguatan pemahaman siswa.

Peneliti juga mendapatkan hasil yang
menunjukkan bahwa pemahaman desimal
siswa kelas 4 SD Islam Sultan Agung 4 dapat
meningkat dengan LKPD berbasis puzzle,
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Indikator pemahaman pecahan desimal

Indikator Contoh Kegiatan
Mengidentifikasi Siswa mengamati dan
bentuk pecahan mencocokkan berbagai
desimal bentuk pecahan

desimal dengan puzzle

Menunjukkan nilai

Siswa  menguraikan

tempat bilangan nilai tempat dari angka
desimal dalam bilangan
desimal dengan
menggunakan  tabel
nilai tempat.
Menganalisis Siswa  mengonversi
hubungan pecahan pecahan biasa menjadi
desimal dan pecahan desimal

pecahan biasa

dengan bantuan LKPD
puzzle.

Menunjukkan
perbandingan
pecahan dengan
garis dan bilangan

Siswa menggunakan
garis bilangan untuk
membandingkan dua

pecahan desimal.

Analisis angket yang diberikan kepada

siswa
metodepembelajaran

setelah

implementasi

berbasis inkuiri

menunjukkan bahwa 85% siswa merasa lebih
mudah memahami konsep pecahan desimal
dengan metode ini dibandingkan metode
konvensional. Sebanyak 78% siswa merasa
lebih percaya diri dalam mengerjakan soal-
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soal pecahan desimal setelah menggunakan
LKPD berbasis puzzle. Selain itu 90% siswa
menyatakan bahwa pembelajaran menjadi
lebih  menyenangkan  dan  interaktif
dibandingkan dengan metode sebelumnya.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran  inkuiri
dengan bantuan LKPD berbasis puzzle di
kelas 4 SD Islam Sultan Agung 4 dapat
mengingkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep pecahan desimal. Model pembelajaran
inkuiri yang diterapkan dalam enam tahapan
yaitu  orientasi, masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menguji  hipotesis dan  merumuskan
kesimpulan, memberikan tahapan sistematis
dalam membimbing siswa memahami konsep
matematika secara lebih mendalam dan

merumuskan

bermakna. Tahapan ini telah dikembangkan
dengan memberikan contoh-contoh konkret
dalam  kehidupan sehari-hari serta
penggunaan LKPD berbasis puzzle sebagai
alat bantu.

Kegiatan pembelajaran inkuiri dimulai
dari tahapan orientasi, guru memberikan
stimulasi  awal = dengan  menyajikan
permasalahan kontekstual terkait pecahan
desimal dalam kehidupan sehari-hari. Contoh:
guru menunjukkan daftar harga barang di
supermarket yang menggunakan pecahan
desimal (Rp12.500, Rp19.750) dan bertanya
kepada siswa apakah mereka memahami arti
angka desimal tersebut. Guru juga dapat
menampilkan video atau gambar yang
berkaitan dengan penggunaan pecahan
desimal dalam kehidupan nyata untuk
menarik  perhatian Tahapan
pembelajaran ini telah dikembangkan dengan
memberikan contoh-contoh konkret dalam

kehidupan sehari-hari serta penggunaan

siswa.
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LKPD berbasis puzzle sebagai alat bantu.

Gambar 1. Tahapan Orientasi

Tahapan identifikasi masalah siswa
diajak untuk mengamati fenomena yang
disajikan dan mengajukan pertanyaan,
seperti: "Bagaimana cara mengubah pecahan
biasa menjadi pecahan desimal?", "Mengapa
beberapa pecahan bisa dengan mudah diubah
menjadi desimal?", dan "Apa hubungan
antara pecahan biasa dan pecahan desimal?"
Guru membimbing siswa dalam merumuskan
masalah dan membuat hipotesis
mengenai cara konversi pecahan ke desimal.
Tahapan ini siswa aktif berpartisipasi dalam
mengajukan pertanyaan yang relevan terkait

awal

konversi pecahan biasa ke pecahan desimal,
kegiatan bertujuan untuk melatih
keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa.

ini

L -t

Gambar 2. Tahapan Identifikasi Masalah

Tahapan pengumpulan data siswa
melakukan eksplorasi dengan menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
puzzle. Mereka membandingkan pecahan
biasa dan pecahan desimal dengan

menggunakan media manipulatif, seperti
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kertas lipat atau blok pecahan. Guru juga
memberikan contoh konversi pecahan ke
desimal melalui pembagian langsung atau
dengan menggunakan penyebut 10, 100, dan
1000. Tahapan ini menggunakan LKPD
berbasis puzzle membantu siswa melakukan
eksplorasi lebih lanjut terhadap hubungan
antara pecahan biasa dan pecahan desimal,
sehingga mereka dapat menemukan pola dan
metode konversi yang paling mudah.

Gambar 3. Tahapan Pengumpulan Data

Tahapan pengolahan data siswa
menganalisis dan mengolah informasi yang

mereka temukan dari eksplorasi. Mereka

bekerja dalam kelompok untuk
mengidentifikasi pola hubungan antara
pecahan biasa dan pecahan desimal,

menemukan cara termudah dalam melakukan
konversi, dan mencoba berbagai metode
konversi. Guru membimbing siswa untuk
memastikan pemrosesan data dilakukan
dengan benar dan sesuai dengan konsep
matematika  yang  berlaku.  Tahapan
pengolahan data memberikan kesempatan
bagi untuk  menganalisis  dan
memahami informasi yang telah mereka
kumpulkan, melalui diskusi kelompok siswa
dapat  berbagi temuan mereka dan
memperdalam pemahaman melalui interaksi
sosial.

siswa
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Gambar 4. Pengolahan Data
Tahapan  verifikasi  data  siswa
melakukan diskusi dan membandingkan hasil
yang mereka temukan dengan teori yang ada.
Mereka memeriksa apakah metode yang
mereka gunakan sudah benar dan apakah hasil
yang mereka dapatkan sesuai dengan konsep
yang diajarkan. Guru memfasilitasi diskusi
kelas untuk mengklarifikasi konsep yang
masih membingungkan dan memberikan
umpan balik untuk memastikan pemahaman
Proses  verifikasi data
mebandingkan hasil eksplorasi
dengan teori yang ada serta mendapatkan
umpan balik dari guru untuk memperjelas
konsep yang masih membingungkan.

siswa. siswa

mereka

Gambar 5. Verifikasi Data

Tahapan menarik kesimpulan siswa
menyimpulkan bahwa pecahan biasa dapat
dikonversi ke desimal dengan pembagian
pembilang dengan penyebut atau dengan
menggunakan pola pecahan dengan penyebut
10, 100, 1000. Mereka diminta
menjelaskan pemahaman mereka dengan

atau

bahasa sendiri dan menerapkannya dalam soal
latihan tambahan yang diberikan oleh guru.
Guru juga merefleksikan kembali hasil
pembelajaran  dengan  menghubungkan
konsep pecahan desimal ke kehidupan sehari-
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hari dan memberikan tugas atau tantangan
tambahan untuk penguatan pemahaman
siswa. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa tahap menarik kesimpulan sangat
penting dalam membantu siswa merangkum
dan mengkomunikasikan pemahmaan mereka
terhadap  pecahan desimal, dengan
memberikan refleksi dan latihan tambahan,
siswa dapat memperkuat pemahaman mereka
serta mengaitkan dengan kehidupan sehari-
hari.

Analisis indikator pemahaman pecahan
desimal = menunjukkan = bahwa  siswa
mengalami peningkatan pemahaman yang
signigfikan setelah menerapkan model
pembelajaran  ini. tabel 2
indikator pemahaman pecahan desimal, siswa
dapat mengidentifikasi bentuk pecahan
desimal dengan cara
berbagai bentuk pecahan desimal yang
disajikan dalam bentuk puzzle, mereka
diminta mencocokan pecahan biasa dengan
pecahan desimal yang sesuai. Kegiatan ini
bertujuan untuk memperkenalkan siswa pada
berbagai representasi pecahan desimal secara
vidual dan membantu mereka memahami
konversi secara intuitif.

Menunjukkan nilai tempat bilangan

Berdasakan

siswa mengamati

desimal, siswa menguraikan nilai tempat dari
angka dalam bilangan desimal dengan
menggunakan tabel nilai tempat, dalam
kegiatan ini, mereka diberikan bilangan
desimal dan diminta untuk menuliskan nilai
tempat masing-masing angka seperti satuan,
sepersepuluhan, perseratusan, dan seterusnya.
Hal ini membantu siswa memahami posisi

angka dalam sistem desimal serta
membacanya dengan benar.

Menganalisis ~ hubungan  pecahan
desimal dan pecahan biasa, siswa

mengonversi pecahan biasa menjadi pecahan
desimal dengan bantuan LKPD puzzle,
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mereka mencoba beberapa metode seperti
pembagain langsung pembilang dengan
penyebut atau dengan memperluas penyebut
hingga menjadi kelipatan 10, 100, atau 1000,
dengan cara ini siswa dapat memahami
konsep perubahan bentuk pecahan dan
menemukan pola dalam konversi pecahan
biasa ke pecahan desimal.

Menunjukkan perbandingan pecahan
dengan garis bilangan, dapat
memahami konsep perbandingan bilangan
desimal serta bagaimana pecahan desimal

siswa

dapat direpresentasikan dalam garis bilangan
untuk melihat hubungan relatif antarangka.

Selain itu hasil angket menunjukkan
bahwa mayoritas siswa 85% merasa lebih
mudah memahami konsep pecahan desimal
dengan metode ini dibandingkan dengan
metode konvensional. Sebanyak 78% siswa
juga merasa lebih percaya diri dalam
mengerjakan soal-soal pecahan desimal
setelah menggunakan LKPD berbasis puzzle,
90% siswa menyatakan bahwa pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan interaktif
dibandingkan dengan metode sebelumnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
pembelajaran konstruktivisme yang
menekankan bahwa siswa membangun
pemahaman  mereka sendiri  melalui
pengalaman langsung dan interaksi dengan
lingkungan. Model pembelajaran inkuiri
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi konsep secara aktif sehingga
meningkatkan pemahaman mereka terhadap
pecahan desimal.

Selain itu, penelitian ini mendukung

hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran  berbasis  puzzle  dapat

meningkatkan pemahaman siswa dalam
konsep matematika, LKPD berbasis puzzle

memberikan  representasi  visual  yang
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membantu siswa dalam memahami hubungan
antara pecahan biasa dan pecahan desimal
dengan lebih mudah (Manik & Febriyana,
2024).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan  bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri dengan LKPD berbasis
puzzle secara signifikan meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep pecahan
desimal. model ini memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep
secara aktif dan menemukan pemahaman
mereka sendiri melalui enam tahapan yaitu
orientasi, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menguji
hipotesis dan merumuskan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa lebih mudah memahami bentuk dan
nilai tempat pecahan desimal mampu
mengonversi pecahan biasa ke pecahan
desimal dengan lebih baik serta dapat
membandingkan pecahan menggunakan garis
bilangan. Selain itu model 1ini juga
meningkatkan  motivasi  belajar  siswa,
kepercayaan diri dalam mengerjakan soal-
soal pecahan desimal serta membuat
pembelajaran lebih interaktif ~ dan
menyenangkan.

Model pembelajaran inkuiri dengan
LKPD berbasis puzzle dapat dijadikan
sebagai strategi pembelajaran yang efektif
dalam mengerjakan konsep pecahan desimal
di tingkat sekolah dasar. Implikasi dari
penelitian  ini  adalah  bahwa  guru
meningkatkan pemahaman konseptual siswa
dan menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik dan bermakna.
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